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ABSTRAK 

Gempa bumi merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan 

dalam merencanakan struktur bangunan mengingat Indonesia merupakan negara 

rawan bencana gempa bumi. Peraturan gempa berubah dari waktu ke waktu seiring 

dengan dengan adanya fenomena gempa yang terjadi di Indonesia beberapa tahun ke 

belakang. Dengan diterbitkannya peraturan gempa terbaru, maka bangunan yang 

direncanakan menggunakan peraturan gempa lama perlu ditinjau kembali kekuatan 

struktur dan kinerja bangunannya berdasarkan peraturan gempa terbaru.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja bangunan 

berdasarkan SNI 1726:2012 dan SNI 1726:2019. Parameter yang dianalisis yaitu 

pengaruh gaya gempa seperti nilai partisipasi massa, nilai gaya geser dasar, dan nilai 

simpangan antar lantai berdasarkan peraturan gempa lama dan peraturan gempa 

terbaru, yaitu SNI 1726:2012 dan SNI 1726:2019. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perbandingan nilai respons spektrum mengalami peningkatan nilai Sa sebesar 5,35%, 

nilai partisipasi massa meningkat sebesar 0,4% untuk arah x dan sebesar 0,2% untuk 

arah y, nilai gaya dalam pada arah x memiliki presentase lebih kecil dari balok dan 

kolom arah y, nilai gaya geser dasar meningkat sebesar 17,72% untuk arah x dan 

16,81% untuk arah y, simpangan antar lantai terjadi peningkatan sebesar 0,0583% 

hingga 0,0920%.  

Hasil analisis level kinerja yang menggunakan metode pushover berdasarkan 

ATC-40 dan FEMA-356 menunjukkan bahwa drift story maksimum yang terjadi pada 

gempa arah x dan y mempunyai nilai lebih kecil dan kurang dari 0,01. Sehingga 

dengan kondisi tersebut, bangunan dapat dikategorikan dalam level Immediate 

Occupancy (IO). Berdasarkan hasil analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa gedung 

yang direncanakan mampu menahan beban gempa dan sudah didesain cukup baik 

terhadap peraturan gempa terbaru. 

 

Kata Kunci : Gempa Bumi, Level Kinerja, Pushover. 
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ABSTRACT 

Earthquakes are one of the important factors that need to be considered in 

planning building structures considering that Indonesia is an earthquake-prone 

country. Earthquake regulations change from time to time along with the earthquake 

phenomenon that occurred in Indonesia in recent years. With the issuance of the latest 

earthquake regulations, buildings planned using the old earthquake regulations need 

to be reviewed for structural strength and building performance based on the latest 

earthquake regulations.  

This study aims to determine the comparison of building performance based on 

SNI 1726: 2012 and SNI 1726: 2019. The parameters analyzed are the influence of 

earthquake forces such as mass participation values, base shear force values, and 

inter-floor deviation values based on old earthquake regulations and the latest 

earthquake regulations, namely SNI 1726: 2012 and SNI 1726: 2019. The results of 

the analysis show that the comparison of the spectrum response values has increased 

the Sa value by 5.35%, the mass participation value increased by 0.4% for the x 

direction and by 0.2% for the y direction, the internal force value in the x direction 

has a smaller percentage than the beam and column in the y direction, the base shear 

force value increased by 17.72% for the x direction and 16.81% for the y direction, 

the deviation between floors increased by 0.0583% to 0.0920%.  

The results of the performance level analysis using the pushover method based 

on ATC-40 and FEMA-356 show that the maximum story drift that occurs in the x and 

y direction earthquakes has a value smaller and less than 0.01.So with these 

conditions, the building can be categorized in the Immediate Occupancy (IO) level. 

Based on the results of the analysis, it can be concluded that the planned building is 

able to withstand earthquake loads and has been designed well enough for the latest 

earthquake regulations. 

Keywords: Earthquake, Performance Level, Pushover. 
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DAFTAR NOTASI 

ao = frekuensi tak berdimensi 

ai = percepatan di tingkat i yang diperoleh melalui analisis ragam 

A0 = luas tapak fondasi (m2) 

b = ukuran denah struktur terpendek, dalam mm diukur tegak lurus d 

be = ukuran fondasi efektif 

B = setengah dari dimensi terkecil pada dasar struktur 

c = jarak dari sumbu netral suatu elemen yang mengalami lentur, 

hingga serat yang mengalami regangan tekan maksimum (mm) 

Cd = faktor pembesaran simpangan lateral 

Cs = koefisien respons seismik 

Cu = koefisien untuk batasan atas pada periode yang dihitung 

Cv = koefisien vertikal 

d = dimensi denah terpanjang struktur (mm), yang diukur tegak lurus 

terhadap b 

D = pengaruh dari beban mati 

E = pengaruh beban seismik horizontal dan vertikal 

Eh = pengaruh gaya seismik horizontal 

Ev = pengaruh gaya seismik vertikal 

Fa = koefisien situs untuk periode pendek yaitu pada periode 0,2 detik 

Fv = koefisien situs untuk periode panjang (pada periode 1 detik) 

g = percepatan gravitasi (m/detik2) 

h = tinggi rata-rata struktur diukur dari dasar hingga level atap 

hi, hx = tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x (m) 

hsx = tinggi tingkat di bawah level-x 

H = tebal lapisan tanah (m) 

Ie = faktor keutamaan gempa 

L = pengaruh beban hidup 

Lr = pengaruh beban hidup di atap 

MCE = gempa maksimum yang dipertimbangkan 

MCEG = nilai tengah geometrik gempa tertimbang maksimum 

MCER = gempa maksimum yang dipertimbangkan risiko-tertarget 

PGA = percepatan muka tanah puncak MCEG terpeta 

PGAM = percepatan muka tanah puncak MCEG yang sudah disesuaikan 

akibat pengaruh kelas situs 

PI = indeks plastisitas tanah 
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Px = total beban rencana vertikal tidak terfaktor pada dan di atas 

tingkat-x, seperti yang digunakan 

R = koefisien modifikasi respons 

su = kuat geser niralir 

SDS = parameter percepatan respons spektral pada periode pendek, 

redaman 5 persen 

SD1 = parameter percepatan respons spektral pada periode 1 detik, 

redaman 5 persen 

SMS = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode pendek 

yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

SM1 = percepatan percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik 

yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

SS = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

periode pendek, redaman 5 persen 

S1 = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

periode 1 detik, redaman 5 persen 

T = periode fundamental bangunan 

TL = peta transisi perioda panjang 

T0 = 
0,2

𝑆𝐷𝑆

𝑆𝐷1
 

Ts = 𝑆𝐷𝑆

𝑆𝐷1
 

Tingkat i = tingkat bangunan yang dirujuk dengan subskrip i ; i = 1 

menunjukkan tingkat pertama di atas dasar 

Tingkat n = tingkat yang paling atas pada bagian utama bangunan 

Tingkat x = lihat “Tingkat i ” 

V = geser desain total di dasar struktur dalam arah yang ditinjau, 

seperti ditentukan menggunakan prosedur 

V = reduksi V 

w  = kadar air tanah (persen) 

wi = tributari berat sampai tingkat- i 

wx = bagian dari berat seismik efektif struktur di tingkat x 

W = beban angin 

�̅� = berat seismik efektif struktur 

x = tingkat yang sedang ditinjau, 1 menandakan tingkat pertama 

setelah lantai dasar 

xi, yi = jarak horizontal (mm) dari pusat massa terhadap isolator ke i pada 

dua sumbu horizontal dari sistem isolasi 
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y = jarak (mm) antara titik pusat kekakuan sistem isolasi dan elemen 

yang diinginkan, diukur tegak lurus terhadap arah beban gempa 

yang ditinjau 

 = koefisien reduksi gaya geser dasar yang disebabkan oleh redaman 

fondasi akibat ITS 

eff = redaman efektif sistem isolasi 

 = simpangan antar tingkat desain 

a = simpangan antar tingkat yang dizinkan 

max = perpindahan maksimum (mm) di tingkat-x, 

x = defleksi pusat massa di tingkat x 

θ = koefisien stabilitas untuk pengaruh P-Delta 

ρ = faktor redundansi struktur 

 = faktor pengaruh waktu 

max = faktor modifikasi properti untuk perhitungan nilai maksimum dari 

properti isolator yang ditinjau, digunakan untuk memperhitungkan 

semua data variabilitas properti isolator 

min = faktor modifikasi properti untuk perhitungan nilai minimum dari 

properti isolator yang ditinjau, digunakan untuk memperhitungkan 

semua data variabilitas properti isolator 

0 = faktor kuat lebih 

 = berat jenis rata-rata tanah sepanjang kedalaman B di bawah dasar 

struktur 

 = kebutuhan daktlitas yang diperkirakan 


